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ABSTRAK 

Upacara Ritual Pengobatan Suku Dayak Benuaq di Kutai Barat  

dalam Film Dokumenter Budaya  

“Beliatn Sentiyu” 

 

Masyarakat Dayak Benuaq sejak dahulu memiliki cara pengobatan 

tersendiri apabila menderita penyakit, yaitu dengan melaksanakan ritual 

kehidupan atau Beliatn. Beliatn Sentiyu merupakan salah satu jenis 

Beliatn, sebuah upaya penyembuhan dengan cara memberikan sulih 

kepada roh jahat untuk ditukar dengan roh kehidupan dengan meminta 

bantuan dewa atau roh sahabat dan para leluhur. Ritual dipimpin oleh 

pemeliatn, yaitu perantara antara manusia yang masih hidup dengan para 

roh.  

Film dokumenter “Beliatn Sentiyu” bergenre budaya. Pendekatan 

dengan genre ini memudahkan untuk memperlihatkan bagaimana 

keberadaan sebuah ritual penyembuhan dalam kehidupan masyarakat 

Dayak Benuaq dengan apa adanya. Ekspositori dipilih sebagai gaya 

pendukung di film ini karena gaya ekspositori memiliki kekuatan untuk 

menyampaikan informasi secara langsung, sehingga penonton dapat 

memahami makna dari ritual Beliatn Sentiyu. Struktur kronologis dipilih 

untuk memperlihatkan urutan ritual Beliatn Sentiyu. 

Dokumenter budaya ini memperlihatkan suatu bentuk kedekatan 

emosional antara masyarakat Dayak Benuaq dengan nenek moyang 

mereka yang tergambar melalui rangkaian prosesi Beliatn Sentiyu. 

Keyakinan akan keberadaan roh-roh sahabat dan leluhur yang menyertai 

mereka, menciptakan sebuah ikatan batin yang mempengaruhi daur 

kehidupan masyarakat Dayak Benuaq hingga saat ini. 

 

Kata kunci: Beliatn, dokumenter budaya, Dayak Benuaq. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan   

Dokumenter merupakan sebuah karya audiovisual yang memperlihatkan 

hal yang konkret dan tidak mengandung unsur rekayasa. Ini merupakan hasil riset 

selama beberapa waktu yang kemudian dirangkaikan menjadi sebuah cerita 

berdasarkan benang merah yang telah dibuat. Film dokumenter adalah media yang 

tepat untuk menyampaikan informasi mengenai sebuah objek baru ataupun hal 

yang belum dipahami dengan baik oleh khalayak luas. 

Pada dasarnya film dokumenter merepresentasikan kenyataan, yaitu 

menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan 

(Fachruddin, 2013: 319). 

Indonesia memiliki beragam macam suku dan kebudayaan yang tersebar di 

berbagai pulau yang berada di tengah khatulistiwa. Adat istiadat yang ada di suatu 

daerah dengan kondisi alam yang berbeda tentu mempunyai ciri khas tersendiri 

pada masing-masing masyarakatnya dalam menjalani kehidupan sehari-hari.  

Begitu pula dengan ritual-ritual yang di beberapa tempat masih sangat sering 

dilakukan. Mulai dari ritual menyambut kelahiran seseorang, pengobatan hingga 

kematian tentunya mempunyai perbedaan, antara suku budaya yang satu dengan 

yang lainnya. 

Suku Dayak adalah contoh dari sekian banyak suku di Indonesia yang 

masih sering melakukan ritual-ritual adat hingga saat ini. Suku Dayak dapat 

digolongkan menjadi tujuh kelompok besar: Dayak Iban, Ot Danum, Punan, 

Apokayan, Ngaju, Klemantan, dan Murut. Suku-suku tersebut kemudian dibagi 

menjadi 450 sub suku  yang tersebar dan menempati Pulau Kalimantan pada 

setiap propinsinya, bahkan ada pula yang sampai wilayah negara Malaysia.  

Suku Dayak Benuaq adalah salah satu sub suku Dayak yang berada di 

kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. Berdasarkan pendapat beberapa ahli, 

suku ini berasal dari Dayak Luwangan sub suku Ot Danum (Riwut, 2003: 56). 

Menurut cerita, asal kata Benuaq merupakan istilah atau penyebutan oleh orang 
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Kutai, yang membedakan dengan kelompok Dayak lainnya yang masih hidup 

nomaden. Orang Benuaq telah meninggalkan budaya nomaden. Mereka adalah 

orang-orang yang tinggal di "Benua" yang lama-kelamaan menjadi Benuaq. 

Sedangkan kata Dayak menurut aksen Bahasa Benuaq berasal dari kata Dayaq 

atau Dayeuq yang berarti hulu (Maunati 2004:6).  

Beliatn Sentiyu merupakan fenomena kebudayaan yang menarik untuk 

diangkat lebih lanjut ke dalam film dokumenter untuk mengetahui makna dan 

fungsinya bagi suku Dayak Benuaq di kampung Engkuni Pasek. Rentetan acara 

yang berisi beragam mantra, tarian, musik dan syarat-syarat lainnya 

mencerminkan betapa kayanya kearifan lokal suku Dayak Benuaq. Film 

dokumenter ini menceritakan tentang rangkaian ritual penyembuhan Beliatn 

Sentiyu yang masih menjadi bagian dari kepercayaan masyarakat Dayak Benuaq 

dalam upaya menyembuhkan penyakit. 

 Berdasarkan objek di atas, maka dokumenter budaya dipilih sebagai genre 

yang akan diterapkan ke dalam film ini. Genre ini sangat membantu dalam 

memperlihatkan apa saja makna yang terkandung dalam ritual Beliatn Sentiyu. 

Dokumenter budaya memperlihatkan sudut pandang masyarakat Benuaq yang 

sangat meyakini keberhasilan ritual Beliatn untuk mengobati penyakit mereka. 

Ekspositori memaksimalkan penjelasan mengenai ritual Beliatn Sentiyu dengan 

lebih baik. Penggunaan narasi dalam bahasa Indonesia membantu penonton untuk 

dapat memahami ritual ini. Struktur kronologis dipilih karena film ini 

menampilkan ritual Beliatn Sentiyu secara berurutan dari awal hingga akhir. 

 

B. Ide Penciptaan  

Ide pembuatan karya ini merupakan kesadaran pribadi untuk mengangkat 

sebuah warisan kebudayaan leluhur yang masih dilestarikan hingga saat ini. 

Sedikitnya anak muda dari suku Dayak Benuaq yang mengerti akan esensi 

kebudayaan sendiri turut menjadi faktor munculnya ide penciptaan karya ini. 

Ketertarikan akan kearifan lokal suku Dayak Benuaq terjadi saat mengetahui 

bagaimana masyarakat ini mempercayai bahwa munculnya penyakit disebabkan 
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oleh gangguan roh jahat sehingga harus dilakukan sebuah ritual pengobatan agar 

roh jahat tersebut pergi dan penyakit yang diderita menghilang.  

Alasan dipilihnya Beliatn Sentiyu dari sekian banyak jenis Beliatn lainnya 

adalah karena ritual pengobatan ini paling sering dilaksanakan oleh masyarakat 

kampung Pasek dibandingkan ritual pengobatan lainnya. Kampung Pasek 

merupakan sebuah kampung yang spesial karena di sana pernah hidup seorang 

pemimpin Beliatn Sentiyu yang sangat sakti dan terkenal hingga ke daerah 

lainnya. Pemimpin Beliatn yang menjadi subjek utama dalam film ini merupakan 

mantan murid tokoh sakti tersebut. Selama riset dilakukan akhirnya ditemukan 

fakta bahwa pemeliatn sentiyu sakti tersebut merupakan buyut dari sutradara dari 

sebelah kakek, yang juga merupakan seorang pemeliatn sentiyu. 

Di zaman serba modern ini, Beliatn Sentiyu beserta ritual adat lainnya 

terancam punah. Hal ini karena banyak generasi muda suku Dayak Benuaq yang 

tidak paham tentang adat istiadatnya. Ditambah lagi minimnya niatan untuk 

menjadi penerus pemeliatn dan profesi adat lainnya, terutama bagi generasi muda 

yang berdomisili di kota. Selain itu, sikap beberapa kalangan masyarakat yang 

tidak menganjurkan untuk melakukan ritual-ritual adat dikarenakan bertolak 

belakang dengan ajaran agama turut mengambil peran akan kelestarian budaya ini 

ke depannya. 

“Beliatn Sentiyu” dipilih sebagai judul dokumenter budaya ini. Alasan 

dipilihnya judul ini yaitu penekanan terhadap jenis Beliatn yang diangkat, karena 

Beliatn merupakan ritual kehidupan yang memiliki banyak sekali macam dan 

tujuan yang berbeda-beda. Film dokumenter “Beliatn Sentiyu” mengangkat sisi 

human interest masyarakat Dayak Benuaq yang terlihat dari cara mereka 

menyembuhkan penyakit melalui ritual Beliatn Sentiyu, serta menggambarkan 

bagaimana rentetan prosesi upacara dari awal hingga akhir. 

 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari sebuah karya dokumenter adalah sebagai media 

pembelajaraan budaya, sosial, dan kemanusiaan. Berikut adalah tujuan dan 

manfaat yang ingin dicapai dalam pembuatan film dokumenter “Beliatn Sentiyu”. 
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1. Tujuan Penciptaan Karya 

a. Memberikan gambaran tata cara dan hal-hal yang terkait dalam upacara 

Beliatn Sentiyu kepada masyarakat luas. 

b. Mengajak generasi muda untuk semakin mencintai kebudayaan sukunya, 

khususnya generasi muda dari suku Dayak Benuaq. 

 

2. Manfaat Penciptaan Karya 

a. Sarana pengetahuan budaya tentang ritual pengobatan dari suku Dayak 

Benuaq kepada masyarakat luas. 

b. Upaya pelestarian budaya suku Dayak Benuaq sebelum ritual Beliatn 

Sentiyu ini berubah atau hilang. 

 

D. Tinjauan Karya 

Tinjauan karya yang digunakan dalam rancangan penciptaan karya 

dokumenter ini meliputi lima film dokumenter. Kelima film ini menjadi acuan 

seputar objek dan konsep yang ingin digunakan.  

 

1. Judul  : “Malas Budi Basaq” 

Sutradara   : Valenci Kalista 

Durasi  : 27 menit 16 detik 

Tahun Rilis : 2018 

 “Malas Budi Basaq” adalah sebuah dokumenter etnografi, karya Tugas 

Akhir Program Studi Film & Televisi ISI Yogyakarta, yang disutradari oleh 

Valenci Kalista, dan mengangkat ritual Kuangkai sebagai objeknya. Kuangkai 

merupakan puncak dari ritual kematian dalam Dayak Tonyooi Benuaq.  Tujuan 

dari dilaksanakannya ritual Kuangkai adalah untuk mengantarkan roh dari sanak 

saudara yang telah meninggal ke alam surga dengan bantuan para leluhur. Ritual 

ini sebenarnya tidak wajib untuk dilaksanakan karena memakan biaya yang besar, 

namun berdasarkan kesadaran pribadi dari setiap keluarga, Kuangkai tetap 

dilakukan hingga saat ini. Mereka tidak ingin roh saudara atau orang tua yang 

mereka cintai tidak sampai ke surga dan mengganggu keluarga yang masih hidup.  
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Gambar 1.1. Dokumenter “Malas Budi Basaq” (2018) 

Sumber: Screenshot film. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Salah satu rangkaian kegiatan Kuangkai. 

Sumber: Screenshot film. 

 

 

Kuangkai yang dimunculkan dalam dokumenter “Malas Budi Basaq” 

masih memperlihatkan ritual Kuangkai sesungguhnya, yaitu ritual yang masih 

mengikuti aturan adat. Dokumenter etnografi ini memperlihatkan bagaimana 

masyarakat adat menyadari pentingnya menjaga relasi dengan para leluhur. Acara 

berlangsung dari pagi hingga malam hari selama hampir satu bulan. 

Sama-sama mengangkat ritual dari Dayak Benuaq, namun kedua film ini 

memiliki perbedaan. “Malas Budi Basaq” mengangkat ritual kematian dengan 

menggunakan genre etnografi, sedangkan dokumenter “Beliatn Sentiyu” 

menjadikan ritual Beliatn Sentiyu sebagai objeknya dengan menggunakan genre 

dokumenter budaya. Selain itu, “Malas Budi Basaq” menggunakan narasi dan 

pernyataan narasumber dalam bahasa Benuaq sebagai pengantar film, sedangkan 

dalam dokumenter “Beliatn Sentiyu” hanya menggunakan narasi dalam bahasa 
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Indonesia sebagai penutur tunggal. Pernyataan narasumber hanya dimasukkan di 

akhir film sebagai pesan penutup. 

 

2. Judul  : “Childhood Rivalry in Bali and New Guinea” 

Sutradara   : Margaret Mead dan Gregory Bateson  

Durasi  : 16 menit 13 detik 

Tahun Rilis : 1954 

“Childhood Rivalry in Bali and New Guinea” ialah salah satu dokumenter 

etnografi karya Margaret Mead dan Gregory Bateson. Film ini berlokasi di dua 

tempat, yang pertama di Desa Bajoeng Gedé, Bali tahun 1936-1938, dan yang 

kedua di Desa Tambunum, New Guinea tahun 1938. Dokumenter etnografi ini 

membandingkan cara pengasuhan anak bayi pada kedua desa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Dokumenter “Childhood Rivalry in Bali and New Guinea” (1954). 

Sumber: Screenshot film. 

 

Adegan pertama di Bali, di mana seorang ibu meminjam seorang bayi 

untuk ia susui. Anak kandungnya cemburu lalu meluapkan kemarahannya. Sekitar 

sembilan anak dari lima orang wanita yang bersaudara berkumpul bersama ibu 

mereka di halaman. Mereka sangat cemburu dan marah ketika para ibu mereka 

menggoda dan menjahili mereka dengan lebih memperhatikan sepupu mereka 

yang masih berumur 12 hari. Di sana merupakan hal biasa apabila mengasuh anak 

yang bukan anak kandung. Masing-masing dari anak kandung mereka mencari 

perhatian dengan cara yang lucu. 
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Ada anak yang mencari perhatian dengan cara mencoba menggendong adik 

bayi. Ibunya memperbolehkan anak tersebut yang berumur kurang lebih tiga tahun 

untuk menggendong adik bayi. Anak itu menggendong dengan hati-hati.  Ada 

juga anak yang terlalu nakal hingga dipukul ibunya sampai nangis. Rata-rata anak 

menjadi nakal karena cemburu akibat ibu mereka yang lebih memperhatikan bayi 

yang lebih kecil. Ada juga anak yang cerdas. Ia mencari perhatian sang ibu 

dengan membawakan air minum untuk ibunya. 

Ibu di New Guinea tidak menggoda anak mereka dengan bayi tetangga 

yang sedang ia rawat. Ibu melarang anaknya menyentuh adik bayi tersebut. 

Ibunya menyusui anak yang baru lahir tersebut sambil menggendong anaknya 

sendiri.  Cara pengasuhan di New Guinea cenderung serius namun tetap perhatian. 

Baik anak di Bali maupun di New Guinea hampir semuanya tidak memakai 

baju. Beberapa dari mereka hanya menggunakan sehelai kain untuk menutupi area 

vitalnya. Film ini juga memperlihatkan beberapa perbandingan lainnya. 

Dokumenter “Childhood Rivalry in Bali and New Guinea” dengan “Beliatn 

Sentiyu” sama-sama memperlihatkan keadaan masyarakat dari suatu daerah 

dengan kearifan lokal mereka. Keduanya juga sama-sama menggunakan narasi 

sebagai pengantar filmnya. Perbedaannya yaitu selain dari genre yang berbeda, 

“Childhood Rivalry in Bali and New Guinea” memperlihatkan suatu 

perbandingan, sedangkan “Beliatn Sentiyu” menjelaskan rangkaian ritual adat 

yang berurutan. 

 

3. Judul  : “Batak, a Pilgrimage to Ancestor’s Land” 

Sutradara   : Mahatma Putra 

Durasi  : 44 menit 34 detik 

Tahun Rilis : 2014 

 Film dokumenter karya Mahatma Putra ini telah memenangkan 

penghargaan Piala Citra untuk kategori Best Documentary dalam ajang Festival 

Film Indonesia pada tahun 2013.  Film ini menelusuri jejak asal usul peradaban 

Batak sebagai benang merah perjalanan. Namun dalam pencariannya, film ini 

menghantar pada pertemuan dengan manusia-manusia Batak masa kini dan nilai-
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nilai keluhuran adat Batak yang dimana pada akhirnya nilai budaya lebur menjadi 

identitas dan jati diri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Ritual adat Batak dalam film “Batak, a Pilgrimage to Ancestor’s Land” (2014). 

Sumber: Screenshot film. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5. Wawancara dengan seorang wanita yang kesurupan roh leluhur. 

Sumber: Screenshot film. 
 

Genre yang digunakan dalam film ini adalah genre ilmu pengetahuan. Film 

ini memaparkan bagaimana masyarakat Batak dari berbagai macam profesi masih 

menjalankan beragam tradisi dari leluhur mereka. Mulai dari ritual keagamaan asli 

suku Batak, pencak silat hingga ritual pernikahan yang memiliki nilai human 

interest yang sangat menarik. 

Dokumenter “Beliatn Sentiyu” menggunakan film “Batak, Perjalanan ke 

Tanah Leluhur” sebagai tinjauan karya dari segi penggunaan narasi yang 

berbahasa Indonesia. Terlebih tema yang diangkat mempunyai kesamaan yaitu 

tentang budaya, meskipun objek yang diangkat dalam film ini berbeda dengan 

objek yang akan diangkat dalam film dokumenter “Beliatn Sentiyu”.     
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4. Judul  : “Lestari Adat Tenun Ikat” 

Sutradara   : Dhank Ari 

Durasi  : 11 menit 24 detik 

Tahun Rilis : 2014 

Film dokumenter berdurasi pendek ini diproduksi oleh Imaji Bumi Films 

yang bekerja sama dengan British Council, bercerita tentang masyarakat Dayak 

Iban yang hingga kini masih melestarikan kain tenun ikat khas adat mereka. Letak 

tempat tinggal yang jauh dari kota membuat mereka kesusahan untuk 

mendapatkan benang sebagai bahan baku pembuatan kain tenun. Di bawah 

naungan KUB Seruan Maju, masyarakat Dayak Iban terus berusaha agar kendala 

dalam melestarikan kain tenun ini tidak menjadi halangan bagi mereka.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6.  Dokumenter “Lestari Adat Tenun Ikat” (2014). 

Sumber: Screenshot film. 

 

Persamaan antara “Lestari Adat Tenun Ikat” dengan “Beliatn Sentiyu” 

terdapat pada penggunaan ilustrasi musik yang diambil dari lagu masyarakat 

setempat yang dinyanyikan secara langsung. Selain itu, kedua film ini sama-sama 

menggunakan atmosfer dari lokasi tempat kegiatan, sehingga membuat penonton 

merasakan kesederhanaan kehidupan masyarakat Dayak. Jika dalam film “Lestari 

Adat Tenun Ikat” penonton dapat melihat semangat masyarakat Dayak Iban dalam 

melestarikan warisan budaya mereka, maka dalam “Beliatn Sentiyu”, penonton 

diharapkan mampu merasakan suasana magis yang berasal dari mantra-mantra 

dan musik pengiring tarian selama prosesi ritual. 
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Gambar 1.7.  Nenek sedang menenun kain. 

Sumber: Screenshot film. 

 

5. Judul  : WatchDoc: Para Petani Dari Balik Kabut –  

  Ekspedisi Indonesia Biru #10  

Sutradara   : Dhandy Laksono 

Durasi  : 9 menit 18 detik 

Tahun Rilis : 2016 

Masyarakat Tengger hidup di sekitar Gunung Semeru, tepatnya di 

Kecamatan Senduro, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Mereka tinggal di Desa 

Ranupani yang luasnya sekitar 500 hektar dengan ketinggian 2.100 meter di atas 

permukaan laut. Desa ini merupakan bagian dari Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru.   

Tim yang terdiri dari dua orang tiba di Ranupani pada tanggal 9 Februari 

2015. Pada hari itu para petani kentang sedang memanen hasil tani mereka. Para 

petani Tengger menanam kentang jenis granola kembang yang tumbuh subur di 

tanah dan iklim Ranupane. Sebagian dari mereka juga menanam kentang jenis 

granola lembang dari Jawa Barat.  

Seorang tengkulak bernama Yonathan sedang memborong kentang dari 

warga. Ia membawa 22 tenaga kerja untuk memanen kentang di atas lahan 22 

hektar. Kentang seberat 1 kilogram yang masih di dalam tanah dihargai 5000 

rupiah. 

Salah satu permasalahan yang dialami para petani saat itu adalah adanya 

saingan kentang impor. Kentang dari Bangladesh contohnya, dihargai 4000 rupiah 

per kilogramnya. Untungnya, kualitas kentang para petani masih lebih bagus 
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karena lebih segar. Kentang Banglades akan membusuk apabila dibawa ke luar 

Jawa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 1.8.  Petani yang memanen kentang. 

  Sumber: Screenshot film. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9.  Kentang-kentang ditimbang. 

  Sumber: Screenshot film. 

 

Kentang yang sudah dipanen kemudian ditimbang dan dibawa ke pengepul. 

Yonathan menjual dengan harga 6.500/kg. Setelah selesai, mereka makan sambil 

menikmati alam yang sejuk. Dahulu sebelum bertani kentang, para petani 

menanam bawang putih. Namun pertanian hancur semenjak masuknya bawang 

impor pada tahun 1995. 
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Meski menjadi tempat persinggahan puluhan ribu pendaki Semeru per 

tahunnya, desa Ranupani sejatinya hidup dari pertanian. Desa ini dikelilingi 

kawasan konservasi yang harus dilindungi. oleh karenanya walaupun penduduk 

terus bertambah, namun lahan pertanian tidak pernah bertambah. Pemerintah 

berupaya menggeser desa ini menjadi desa wisata. 

Baik dokumenter “WatchDoc: Para Petani Dari Balik Kabut – Ekspedisi 

Indonesia Biru #10” maupun “Beliatn Sentiyu” sama-sama menggunakan 

ekspositori sebagai gaya pengantar filmnya. Sepanjang film dipandu oleh suara 

narator yang menggunakan bahasa Indonesia. Perbedaannya adalah dokumenter 

“WatchDoc” bergenre laporan perjalanan, sedangkan “Beliatn Sentiyu” 

merupakan dokumenter budaya. 
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